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SUMMARY

HERNANDES SITORUS PANE. Study of Biogas Potential from Mixture of
Water Hyacinth (Eichhornia crassipes (Mart) Solms) and Snakehead Fish
(Channa striata) Viscera Waste. (Supervised by INDAH WIDIASTUTI and
ACE BAEHAKI).

The purpose of this research was to utilize water hyacinth biomass and
sneakhead waste as substrats for biogas production as a renewable energy source
by different treatment on substrate composition. The research was conducted on
January 2015 to February 2015 by using descriptive method. The parameters
observed were analyzing rate and accumulation of biogas production and
methane, as well as the parameters of the slurry include temperature, pH,
Chemical Oxygen Demand (COD), Total Solids, Volatile Solids, and C/N ratio.
The results showed differences in substrate composition slurry in the reactor A
with composition of 1:2 (20% of water hyacinth and 40% of snakehead fish
viscera waste) provided in accumulation of biogas and methane highest from
reactor B with the composition of the substrate 2:1 (40% of water hyacinth and
20% of snakehead fish viscera waste). Biogas results obtained compositionof 1:2
(20% of water hyacinth and 40% of snakehead fish viscera waste) as much 1.656
ml potentially as alternative energy.

Key words : biogas, batch anaerobic digester, water hyacinth, sneakhead fish
viscera waste



RINGKASAN

HERNANDES SITORUS PANE. Uji Potensi Biogas dari Campuran Eceng
Gondok (Eichhornia crassipes (Mart) Solms) dan Limbah Jeroan Ikan Gabus
(Channa  striata). (Dibimbing oleh INDAH WIDIASTUTI dan ACE
BAEHAKI).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk memanfaatkan eceng gondok dan limbah
jeroan ikan gabus sebagai substrat penghasil biogas sebagai bahan baku penghasil
energi terbarukan dengan perlakuan komposisi substrat yang berbeda. Penelitian
dilaksanakan pada Januari 2015 hingga Februari 2015 dengan menggunakan
metode deskriptif. Analisis Parameter yang diamati meliputi analisa laju dan
akumulasi produksi biogas dan metana, serta parameter pada s/urry meliputi suhu,
pH, Chemical Oxygen Demand (COD), Total Solids, VolatilSolids, danrasio C/N.
Hasil dari penelitian menunjukkan perbedaan komposisi substrat slurry pada
reaktor A dengan komposisi 1:2 (20% eceng gondok dan 40% limbah jeroan ikan
gabus) menghasilkan akumulasi biogas dan metana paling tinggidari reaktor B
dengan komposisi substrat 2:1 (40% eceng gondok dan 20% limbah jeroan ikan
gabus). Hasil biogas yang didapat komposisi 1:2 (20% eceng gondok dan 40%
limbah jeroan ikan gabus) sebesar 1.656 ml berpotensi sebagai energi alternatif.

Kata kunci : biogas, digester anaerob batch, eceng gondok, limbah jeroan ikan
gabus.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Energi merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar. Energi
dimanfaatkan untuk menunjang berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.
Energi yang paling banyak dimanfaatkan yakni energi minyak bumi. Jenis energi
ini tidak dapat diperbaharui. Pemanfaatan sumber-sumber energi alternatif yang
terbarukan dan ramah lingkungan menjadi pilihan. Salah satu dari energi
terbarukan adalah biogas, biogas memiliki peluang yang besar dalam
pengembangannya. Biogas merupakan sumber energi alternatif yang ramah
lingkungan dan terbarukan, dapat dibakar seperti gas elpiji (LPG) dan dapat
digunakan sebagai sumber energi penggerak generator listrik (Dirjen Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2009).

Biogas adalah campuran gas yang dihasilkan oleh bakteri metanogenik
apabila bahan organik mengalami proses fermentasi pada reaktor (digester) dalam
kondisi anaerob (tanpa udara). Bahan organik yang paling banyak digunakan
untuk menghasilkan biogas adalah kotoran hewan, kotoran manusia, dan sampah
bioorganik. Komposisi biogas bervariasi tergantung pada limbah organik dan
proses fermentasi anaerob, biasanya terdiri dari gas metana (50-70%), gas karbon
dioksida (30-40%), dan gas-gas lainnya meliputi karbon monoksida, nitrogen,
hidrogen, hidrogen sulfida, dan oksigen (Wahyuni, 2013).

Eceng gondok merupakan salah satu gulma akuatik yang banyak dijumpai
pada perairan, seperti di danau dan waduk. Pada prinsipnya biomassa gulma
berpotensi sebagai bahan untuk pembuatan bioenergi, seperti biogas dan bioetanol
(Winarni et al., 2011). Namun umumnya, eceng gondok hanya dibuang sebagai
sampah tanpa adanya pengolahan lanjut. Padahal eceng gondok merupakan salah
satu sumber biomassa yang masih dapat dimanfaatkan. Hal ini menunjukkan
bahwa potensi biomassa eceng gondok yang sangat berlimpah yang belum
dimanfaatkan (Saputri dan Yulinah, 2010).

Menurut Harahap (2007) eceng gondok mengandung 90% air dan
menjadikannya terdiri dari jaringan yang berongga, mempunyai energi yang

tinggi, terdiri dari bahan yang dapat difermentasikan dan berpotensi sangat besar
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dalam menghasilkan biogas. Eceng gondok dapat dimanfaatkan dalam produksi
biogas karena mempunyai kandungan hemiselulosa yang cukup besar. Diantara
beberapa kemungkinan yang paling menarik adalah produksi gas metana dengan
menggunakan eceng gondok dengan metode anaerobic digestion (Shilapour dan
Smith, 1984).

Kegiatan industri pengolahan ikan selalu menghasilkan limbah karena
yang diambil umumnya hanya dagingnya saja sementara kepala, jeroan (isi perut),
duri dan kulitnya dibuang yang disebut dengan limbah ikan. Limbah ikan jika
tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan pencemaran bau yang menyengat,
karena proses dekomposisi protein ikan. Menurut Murniyati dan Sunarman
(2000), penyebab timbulnya bau busuk pada limbah ikan adalah karena terjadi
proses penguraian protein, ataupun hasil-hasil peruraian protein dalam proses
autolisis serta substansi-substansi non nitrogen oleh bakteri. Proses ini
menghasilkan pecahan-pecahan protein sederhana dan berbau busuk seperti H,S,
amonia dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang di atas, penting dilakukan pengujian potensi
produksi biogas pada eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart) Solms) dengan
penambahan limbah jeroan ikan gabus (Channa striata) yang diharapkan dapat
dijadikan sumber bahan bakar alternatif terbarukan. Penelitian ini akan menguji

potensi biogas melalui proses anaerobic digestion secara batch.

1.2. Kerangka Pemikiran

Energi minyak bumi seperti minyak tanah, bensin, dan solar merupakan
energi yang paling banyak digunakan dalam kehidupan manusia. Energi minyak
bumi merupakan energi yang tidak dapat diperbaharui. Sehingga energi minyak
bumi semakin lama akan habis. Hal inilah yang menyebabkan kenaikan harga
BBM yang membuat kehidupan masyarakat menjadi semakin sulit. Energi
alternatif dibutuhkan untuk mengatasi masalah ini. Salah satu energi alternatif itu
adalah biogas. Dimana biogas adalah sumber energi alternatif yang sederhana dan
sangat cocok untuk masyarakat pedesaan karena untuk menghasilkan biogas tidak
perlu memerlukan biaya yang mahal dan proses pembuatan digester biogas tidak

begitu sulit sehingga masyarakat pedesaan dapat mengaplikasikannya. Sehingga
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masyarat pedesaan yang merasakan dampak kenaikan harga BBM tidak begitu
terbebani setelah adanya energi alternatif yaitu biogas.

Energi biogas merupakan energi alternatif yang terbarukan dan ramah
lingkungan. Biogas merupakan sumber energi yang bisa diperbaharui sehingga
tidak perlu dikhawatirkan semakain menipisnya persediaan sumber energi. Biogas
merupakan produk dari hasil degradasi substrat organik secara anaerobik.
Tumbuh-tumbuhan, sampah organik dan kotoran hewan dapat menghasilkan
biogas yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber energi.

Penelitian ini memanfaatkan eceng gondok yang berpotensi sebagai bahan
untuk pembuatan biogas. Eceng gondok dapat dimanfaatkan dalam produksi
biogas karena mempunyai kandungan hemiselulosa yang cukup besar.
Hemiselulosa adalah polisakarida kompleks yang merupakan campuran polimer
yang jika dihidrolisis menghasilkan produk campuran turunan yang dapat diolah
dengan metode anaerobik untuk menghasilkan dua senyawa campuran sederhana
berupa metan dan karbondioksida yang biasa disebut biogas (Ghosh et al., 1984).

Limbah perikanan masih banyak yang belum termanfaatkan. Untuk
mendukung kegiatan zero waste, maka perlu dilakukan suatu terobosan baru
dalam memanfaatkannya. Ikan gabus termasuk ikan yang menghasilkan limbah
banyak yang bila tidak diolah akan menjadi masalah lingkungan. Berdasarkan
data penelitian dari Hapsari dan Welasih (2013), pada umumnya limbah ikan
mengandung nilai nitrogen hingga 65%. Penelitian ini melakukan penambahan
limbah pada ikan gabus (Channa striata) sebagai sumber unsur N pada slurry
yang digunakan.

Gulma air jenis eceng gondok diduga memiliki potensi sebagai bahan baku
produksi biogas dan limbah padat ikan gabus dapat meningkatkan produksi
biogas. Biogas yang dihasilkan dari eceng gondok dan limbah padat ikan gabus
ini dapat dijadikan energi alternatif bagi kehidupan masyarakat banyak.

Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu dengan memanfaatkan
biomassa eceng gondok dan limbah jeroan ikan gabus dengan memanfaatkan
kotoran sapi sebagai biostarter untuk menghasilkan biogas melalui proses
fermentasi anaerob pada reaktor batch skala laboratorium. Berdasarkan kualitas

slurry yaitu nilai suhu, pH, rasio C/N, BOD, COD, VS, dan TS, serta

Universitas Sriwijaya



perbandingan komposisi yang berbeda antara eceng gondok dan limbah jeroan
yang digunakan sehingga dapat diketahui potensi produksi biogas berdasarkan

seberapa banyak volume dan kandungan metana yang dihasilkan selama proses.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji produksi biogas dari slurry
campuran eceng gondok dan limbah jeroan ikan gabus dengan mengetahui
komposisi eceng gondok dan limbah jeroan ikan gabus yang menghasilkan biogas

paling optimum yang dioperasikan pada reaktor secara batch.

1.4. Kegunaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan ke dalam
kehidupan bermasyarakat dimana biogas dari eceng gondok dan limbah jeroan

ikan gabus dapat dijadikan energi alternatif.
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